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*Sistem Kendali Digital (Digital Control System) 

adalah cabang sistem kontrol dengan proses 
dalam kawasan waktu kontinyu yang 
dihubungkan dengan kontroler berupa 
kontroler digital sebagai elemen kontrol yang 
mengendalikan sistem dan melakukan 
komputasi waktu diskrit. Tergantung pada 
persyaratan, kontroler digital dapat berbentuk 
mikrokontroler dan ASIC untuk komputer 
desktop standar. Karena komputer digital 
adalah sistem diskrit, maka Transformasi 
Laplace yang digunakan dalam sistem kontrol 
diganti dengan Z-transform. Oleh karenanya, 
Anda harus memahami mengenai konsep waktu 
kontinyu dan konsep waktu diskrit. 
 



*Perkembangan instrumentasi dan sistem kontrol yang 
dimulai tahun 1930 hingga saat ini, dipengaruhi dua 
faktor, yaitu ; kebutuhan pemakai dan kemajuan 
teknologi. Kebutuhan pemakai dalam menangani 
proses yang semakin rumit dan besar ini akan 
menuntut peningkatan teknologi sistem kontrol.  

*Dalam mengatasi hal ini maka pemilik pabrik (owner) 
berusaha lebih meningkatkan sistem otomatisasi pada 
pabrik untuk tujuan optimasi pengoperasian pabrik. 
Sesuai dengan kebutuhan pemakai ini, maka para 
pemasok (vendor) peralatan instrumentasi dan kontrol 
menawarkan sistem yang terintegrasi antara 
pemantauan, pengontrolan, serta sistem peyimpanan 
dan pengambilan data. 
 



*penanak nasi, sistem otomatis ini sudah mulai 
masuk kerumah. Berbagai peralatan rumah tangga 
sekarang sudah berbasis otomatis. Sistem otomatis 
dalam keseharian juga banyak di pergunakan 
misalnya dalam bidang komunikasi, transportasi, 
industri jasa, industri kimia dan lain lain. 

*Alat otomatis ini sudah masuk kerumah, seperti 
contoh disebutkan diatas. Beberapa produk 
otomatis ini sudah menjadi kebutuhan dasar dalam 
suatu rumah tangga misalnya  suatu perangkat 
televisi yang dilengkapi dengan remote control. 
Dengan mudah kita dapat beralih dari saluran satu 
stasion televisi ke stasion lainnya. Sembari 
bermalasan bergolek didepan  televisi kita dapat 
mengatur besar kecilnya volume, constrast nya 
gambar, dan sebagainya.  

 



*Mudah dalam mendesainnya. 

*Penyimpanan informasi lebih mudah 

*Ketelitiannya lebih besar 

*Kerjanya dapat diprogram. Sistem analog dapat 
juga deprogram tetapi lebih kompleks dan 
terbatas. 

*Rangkaian digital lebih rendah noise nya 

*Rangkaian digital dapat di fabrikasi dalam IC 
chips 

 



* Pada proses kontrol melibatkan beberapa elemen yang tersusun menjadi satu 
kesatuan.  

* Elemen-elemen tersebut meliputi Controller, Proses, Komponen sistem kontrol dan 
pengukuran.  

* Diagram blok loop proses kontrol dengan empat elemen dasar   
• Proses  
* Beberapa variabel dinamik tentu saja terlibat dalam suatu proses, dan mungkin  

digunakan untuk mengontrol semua variabel pada saat yang sama. Akan dijumpai  
proses-proses variabel tunggal dan proses-proses variabel banyak  

  
* • Pengukuran  
* Pengukuran diartikan sebagai pengambilan data dari besaran fisik yang melibatkan 

beberapa variabel seperti tekanan pneumatic, tegangan listrik, dan arus  
  
* • Evaluasi  
* Langkah yang diambil selanjutnya adalah mengamati pengukuran dan menentukan 

tindakan apa yang harus diambil. Langkah ini disebut sebagai evaluasi proses kontrol 
sekuensial.  

 
* • Elemen Kontrol (Komponen Sistem Kontrol) 3 
* Elemen terakhir dari loop proses kontrol adalah komponen yang secara langsung 

mempengaruhi proses , merubah variable dinamik dan membawanya ke dalam kondisi set point 



Jenis sistem kendali digital 
 Terdapat 4 jenis sinyal dalam sistem kendali digital 

yaitu: sinyal analog, sinyal terkuantisasi, sinyal 
diskrit/data tercuplik dan sinyal digital. Jenis-jenis 
sinyal dalam sistem kendali digital tersebut memiliki 
pengertian atau didefinisikan sebagai berikut : 

*Sinyal analog, merupakan sinyal yang didefinisikan 
dalam suatu jangkauan batas waktu kontinyu yang 
amplitudonya mempunyai nilai yang kontinyu.  

*Sinyal diskrit, merupakan sinyal yang hanya 
didefinisikan dalam suatu saat waktu 
diskrit,amplitudonya mempunyai nilai hanya pada 
saat tertentu saja. Yang termasuk sinyal diskrit yaitu 
sinyal digital dan sinyal data tercuplik (sampled data 
signal). 



*Sinyal data tercuplik, merupakan sinyal diskrit  yang 
mempunyai amplitudo yang kontinyu pada  waktu cuplik 
(sampling time) tertentu.  

*Sinyal digital, merupakan suatu sinyal diskrit dengan 
amplitudo terkuantisasi, sinyal tersebut kemudian 
direpresentasi dengan sederet bilangan, umumnya  
bilangan biner. 

 

 





Kelebihan  
Beberapa keunggulan dari sistem digital adalah : 
1. Teknologi digital menawarkan biaya lebih rendah, keandalan 
(reability) lebih baik, pemakain ruang yang lebih kecil dan 
konsumsi daya yang lebih rendah 
2. Teknologi digital membuat kualitas komunikasi tidak     
tergantung pada jarak 
3. Teknologi digital lebih bergantung pada noise 
4.Jaringan digital ideal untuk komunikasi data yang semakin 
berkembang 
5. Teknologi digital memungkinkan pengenalan layanan-layanan 
baru 
6. Teknologi digital menyediakan kapasitastransmisi yang besar 
7. Teknologi digital menawarkan fleksibilitas Keuntungan lain 
dari sistem digital yang pertma ialah amplifier digantikan 
regenerative repeater. 



Kelemahan  
*Sistem digital juga mempunyai beberapa kerugian 

dibandingkan dengan sistem analog, bahwa sistem 
digital memerlukan bandwidth yang besar. Sebagai 
contoh, sebuah kanal suara tunggal dapat 
ditransmisikan menggunakan single - sideband AM 
dengan bandwidth yang kurang dari 5 kHz.  

*Dengan menggunakan sistem digital, untuk 
mentransmisikan sinyal yang sama, diperlukan 
bandwidth hingga empat kali dari sistem analog. 
Kerugian yang lain adalah selalu harus tersedia 
sinkronisasi. Ini penting bagi sistem untuk mengetahui 
kapan setiap simbol yang terkirim mulai dan kapan 
berakhir, dan perlu meyakinkan apakah setiap simbol 
sudah terkirim dengan benar. 
 



Dampak Positif 

* Dampak dari suatu industry yang menggunakan 
system control digital adalah proses suatu pekerjaan 
menjadi lebih cepat, teliti, dan efisien. Di mana 
segala proses telah di masukan kedalam suatu 
computer dan dapat di ulang sesuai kebutuhan hingga 
proses yang di lakukan selesai. Dan dengan adanya 
system control digital akan mempermudah pekerjaan 
manusia karena kita hanya tinggal diam di ruang 
control untuk memerintah seluruh proses yang 
diinginkan. 

*  

 



Dampak Negatif 

* Dampak negatif dari suatu industri yang menggunakan 
system ini akan memerlukan suatu komponen yang 
mendukung system digital di mana komponen tersebut akan 
lebih banyak memakan biaya dan akan mengurangi 
lowongan kerja karena seluruh proses suatu industri tinggal 
diperintah dari suatu ruang kendali , dengan bantuan 
komputer. 

 

 









*4.2 Kesimpulan 

*Jadi penggunaan system control digital adalah kemajuan 
teknologi untuk mempermudah pekerjaan manusia 
sehingga menjadi lebih mudah dan cepat, walaupun 
masih ada kendala dalam system ini namun 
pengembangan nya terus dilakukan demi mendapatkan 
kemudahan pada penggunaan nya, namun system ini 
memiliki sisi negative di mana akan mengurangi 
lowongan pekerjaan karena dengan adanya system ini 
hanya di butuhkan sedikit pekerja dalam suatu industry 
atau pabrik, 
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